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ABSTRAK 
 
Latar Belakang   Anemia merupakan suatu gejala akibat menurunnya jumlah sel darah 
merah yang dapat disebabkan oleh konsumsi makanan cepat saji yang mengandung asam 
lemak trans. Asupan asam lemak trans memicu terjadinya respon inflamasi sistemik 
sehingga dapat menurunkan jumlah sel darah merah.  
Tujuan   Membuktikan pengaruh pemberian asam lemak trans terhadap jumlah sel darah 
merah tikus Sprague Dawley. 
Metode   Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan desain 
Randomized Control Group Pretest and Posttest Design. Subjek penelitian adalah 21 
ekor tikus Sprague Dawley jantan usia 8 minggu. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok, 
yaitu kelompok kontrol diberi pakan standar, kelompok perlakuan 1 diberi pakan dengan 
kadar asam lemak trans 5%, dan kelompok perlakuan 2 diberi pakan dengan kadar asam 
lemak trans 10% selama 8 minggu. Masing-masing kelompok diambil darahnya sebelum 
dan sesudah intervensi untuk diukur jumlah sel darah merahnya. Uji statistik yang 
digunakan adalah uji t-berpasangan dan uji t-tidak berpasangan.  
Hasil    Didapatkan perbedaan selisih jumlah sel darah merah pada kelompok yang 
diberi asam lemak trans 5% dan 10% yang lebih rendah secara tidak bermakna (p>0,05) 
dibandingkan kelompok kontrol.  Perbedaan selisih jumlah sel darah merah kelompok 
yang diberi asam lemak trans 10% juga lebih rendah secara tidak bermakna (p>0,05) 
dibandingkan kelompok yang diberi asam lemak trans 5%. 
Kesimpulan   Terjadi penurunan selisih jumlah sel darah merah yang tidak bermakna 
pada tikus Sprague Dawley setelah mendapatkan pemberian asam lemak trans. 
Kata Kunci   Asam lemak trans, sel darah merah, anemia, tikus Sprague Dawley. 
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ABSTRACT 
 
Background  Anemia is a symtom due to decreasing counts of red blood cells which 
caused by consumption of fast foods containing trans fatty acid. Intake of trans fatty acid 
may induce systemic inflammatory response so they can reduce the counts of red blood 
cells. 
Aim  To prove the influence of trans fatty acid intake on the counts of red blood cells 
Sprague Dawley rats. 
Methods  This study was purely experimental designs research with Randomized Control 
Group Pretest and Posttest Design. The subjects of study were 21 tail of male Sprague 
Dawley rats with age of 8 weeks. The samples divided into three groups which were the 
control group fed with standard, treatment group 1 fed with 5% trans fatty acid and 
treatment group 2 fed with 10% trans fatty acid during eight weeks. Each group of its 
blood cell taken before and after intervention to be measured amount of red blood cells. 
The statistics used were pair t-test and independent t-test. 
Results  There were difference in counts of red blood cells between group fed with 5% 
and 10 % trans fatty acid were not significantly lower (p>0,05) than the control group. 
Difference in counts of red blood cells between group fed with 10% trans fatty acid  were 
also not significantly lower (p>0,05)9) than the group fed with 5% trans fatty acid. 
Conclusion  A decrease in the counts of red blood cells which were not significant in 
Sprague Dawley rats after getting a trans fatty acid intake. 
Keywords  trans fatty acid, red blood cell, anemia, Sprague Dawley rats. 
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PENDAHULUAN 
Jumlah sel darah merah merupakan salah satu indikator dalam 
pemeriksaan penunjang untuk menegakkan diagnosis penyakit anemia. Anemia 
merupakan suatu gejala akibat menurunnya jumlah sel darah merah di dalam 
sirkulasi darah yang menjadi masalah kesehatan utama masyarakat di seluruh 
dunia terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Anemia merupakan salah 
satu penyebab penyakit kronik yang mempunyai dampak besar terhadap 
kesejahteraan sosial dan ekonomi serta kesehatan fisik.
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Tren perubahan gaya hidup di Indonesia yang condong ke barat turut 
mempengaruhi timbulnya penyakit yang sangat berhubungan erat dengan pola 
hidup. Pola hidup seperti ini, misalnya dari segi pola makan, tren konsumsi 
makanan cepat saji yang mengandung kalori dan asam lemak trans yang tinggi 
makin marak terjadi.
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Sumber utama asam lemak trans adalah hasil dari proses hidrogenasi 
parsial asam lemak tak jenuh dengan ikatan rangkap tunggal maupun jamak dalam 
konfigurasi trans, sebagai contoh adalah makanan cepat saji (hamburger, pizza, 
french fries), produk roti (cakes, donut, biscuit, brownies), makanan kemasan 
(snack) dan margarin.
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Proses ini terbentuk ketika minyak dalam bentuk cair diubah menjadi 
lemak setengah padat (margarin) dalam industri minyak nabati untuk pembuatan 
makanan. Dengan melalui proses ini, asam lemak trans dianggap sebagai suatu 
produk buatan atau produk industri.
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Asam lemak trans juga terdapat dalam daging dan produk susu dari hewan 
ruminansia (sapi, domba) dalam jumlah kecil, yang berasal dari hasil aktivitas 
mikrobial pada lambung hewan ruminansia melaui reaksi biohidrogenasi. Asam 
lemak trans jenis ini tidak dikaitkan dengan masalah kesehatan dibandingkan  
dengan asam lemak trans buatan karena perbedaan struktur dan posisi ikatan 
rangkap diantara  keduanya.
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Asam lemak trans juga banyak ditemukan pada makanan yang digoreng 
(makanan gorengan) sehingga konsumsi makanan sumber asam lemak trans 
tergolong cukup tinggi di Indonesia. Minyak sayur yang peka terhadap pemanasan 
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mengalami proses polimerisasi termal dan reaksi oksidasi selama proses tersebut 
sehingga terbentuklah asam lemak trans yang disertai dengan turunnya kadar 
asam lemak tidak jenuh cis.
7
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asupan tinggi asam lemak trans dapat 
memicu terjadinya respon inflamasi sistemik yang akan menimbulkan stres 
oksidatif tubuh.
8
 Hal ini akan menyebabkan oksidasi fosfolipid membran sel 
diantaranya adalah membran sel darah merah sehingga asam lemak trans dapat 
mengganggu fungsi dan menurunkan fluiditas membran sel darah merah. Hal ini 
akan berdampak pada mudah rusaknya atau pecahnya sel darah merah sehingga 
dapat menurunkan jumlah sel darah merah yang dapat menimbulkan anemia.
9,10
 
Mengingat latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian asam lemak trans 5% dan 10% terhadap jumlah 
sel darah merah tikus Sprague Dawley.  
 
Dalam penelitian ini, sumber asam  lemak trans 5% dan 10% berasal dari 
pelet tikus yang dibentuk melalui proses hidrogenasi minyak nabati. Subyek 
penelitian ini menggunakan tikus Sprague Dawley karena tikus tersebut 
merupakan hewan yang cocok untuk penelitian yang berhubungan dengan lemak 
dan sudah digunakan dalam penelitian sebelumnya yang juga menyelidiki tentang 
pengaruh pemberian asam lemak trans pada tikus Sprague Dawley. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penelitian dan Pengujian 
Terpadu Universitas Gajah Mada Yogyakarta dan Laboratorium Biokimia 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang selama 4 bulan, dimulai 
dari bulan Februari sampai Mei 2012 dengan desain Randomized Control Group 
Pretest and Posttest Design pada tikus Sprague Dawley. 
Sampel penelitian ini memenuhi kriteria inklusi berupa tikus Sprague 
Dawley jantan, berat badan tikus normal (190-260 gram), umur 7 minggu sebelum 
dilakukan adaptasi, pada pengamatan visual tikus tampak sehat, aktif bergerak, 
dan tidak terdapat kelainan anatomis. Sampel didapatkan dengan mengalokasikan 
kelompok berdasarkan cara simple random sampling.  
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Data yang dikumpulkan merupakan data primer yaitu jumlah sel darah 
merah tiap μl (mikroliter)  darah tikus. Data primer yang didapatkan dilakukan uji 
normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk untuk melihat sebaran distribusi data. 
Analisis perbedaan jumlah sel darah merah sebelum dan sesudah perlakuan pada 
masing-masing kelompok dilakukan uji t-berpasangan. Analisis perbedaan selisih 
jumlah sel darah merah sebelum dan sesudah perlakuan antara masing-masing 
kelompok dilakukan uji t-tidak berpasangan dengan nilai derajat kemaknaan 
dimana p≤0,05 dan 95% interval kepercayaan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang digunakan pada awal penelitian berjumlah 11 ekor untuk 
masing-masing kelompok. Namun saat penelitian ada beberapa ekor tikus yang 
mati sehingga didapatkan 7 ekor untuk masing-masing kelompoknya. 
Berat badan hewan coba 
Data berat badan hewan coba sebelum dan sesudah penelitian ditampilkan 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Berat badan hewan coba 
Kelompok 
Berat Badan (gram) 
p* Sebelum  
Rerata ± SB 
Sesudah  
Rerata ± SB 
Kontrol (K)  252,9±20,05 280,8±28,31 0,002 
Perlakuan 1 (P1) 245,3±22,84 303,5±23,42 <0,001 
Perlakuan 2 (P2) 263,7±17,73 349,9±14,84 <0,001 
* uji t-berpasangan antara sebelum vs sesudah 
Pada tabel 1 tampak berat badan pada seluruh kelompok penelitian 
meningkat secara bermakna yaitu pada kelompok kontrol (p=0,002), kelompok 
perlakuan 1 (p<0,001) dan kelompok perlakuan 2 (p<0,001). Peningkatan berat 
badan pada masing-masing kelompok penelitian juga ditampilkan pada gambar 1. 
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Pada gambar 1 tampak adanya peningkatan yang bermakna berat badan 
hewan coba pada kelompok kontrol, kelompok perlakuan 1, dan kelompok 
perlakuan 2.  
Selisih berat badan hewan coba pada masing-masing kelompok 
ditampilkan pada tabel 2. Pada tabel 2 tampak selisih peningkatan berat badan 
yang terbesar dijumpai pada kelompok perlakuan 2 (86,3±11,49 gram), 
selanjutnya kelompok perlakuan 1 (58,2±17,41 gram ) dan paling kecil pada 
kelompok kontrol (27,9±13,49 gram). Hasil uji statistik menunjukkan  adanya 
perbedaan yang bermakna pada selisih berat badan antara kelompok kontrol 
dengan kelompok perlakuan 1 (p=0,003). Perbedaan selisih berat badan antara 
kelompok kontrol dengan perlakuan 2 juga bermakna (p<0,001). Hasil yang sama 
juga tampak pada perbedaan selisih berat badan antara kelompok perlakuan 1 
dengan perlakuan 2 (p=0,004). 
 
 
 
 
Gambar 1. Berat badan hewan coba sebelum dan setelah perlakuan pada masing-
masing kelompok penelitian 
p<0,001 
p< 0,001 
p= 0,002 
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Tabel 2.  Selisih berat badan hewan coba  
 
Kelompok 
Berat Badan (gram) 
p* Selisih 
Rerata ± SB 
Kontrol (K) vs Perlakuan 1 (P1) 27,9±13,49 0,003 
Kontrol (K) vs Perlakuan 2 (P2) 58,2±17,41 <0,001 
Perlakuan 1 (P1) vs Perlakuan 2 (P2)  86,3±11,49 0,004 
* uji t-tidak berpasangan antara masing-masing kelompok 
 Selisih berat badan hewan coba pada masing-masing kelompok juga 
ditampilkan pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah sel darah merah hewan coba 
Jumlah sel darah merah hewan coba sebelum dan sesudah penelitian 
ditampilkan pada tabel 3. 
 
 
 
p=0,004 p=0,003 
p<0,001 
Gambar 2. Selisih berat badan hewan coba pada kelompok kontrol, 
kelompok pelakuan 1, dan kelompok perlakuan 2 
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Tabel 3. Jumlah sel darah merah hewan coba 
Kelompok 
Jumlah sel darah merah 
(dalam ×10
6
 sel/ μL) 
p
*
 
Sebelum  
Rerata ± SB 
Sesudah  
Rerata ± SB 
Kontrol (K)  8,7±0,68 9,4±0,57 0,06 
Perlakuan 1 (P1) 8,9±0,31 9,6±0,29 0,001 
Perlakuan 2 (P2) 8,7±0,45 9,2±0,45 0,07 
* uji t-berpasangan antara sebelum vs sesudah 
Pada tabel 3 tampak jumlah sel darah merah pada seluruh kelompok 
penelitian meningkat. Pada kelompok kontrol terjadi peningkatan jumlah sel darah 
merah yang tidak bermakna (p=0,06). Pada kelompok P1 terjadi peningkatan yang 
bermakna (p=0,001) sedangkan pada kelompok P2 terjadi peningkatan jumlah sel 
darah merah yang tidak bermakna (p=0,07). Peningkatan jumlah sel darah merah 
badan pada masing-masing kelompok penelitian juga ditampilkan pada gambar 
10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar 3 tampak adanya peningkatan jumlah sel darah merah hewan 
coba yang bermakna pada kelompok perlakuan 1, sedangkan pada kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan 2 peningkatannya tidak bermakna.  
Selisih jumlah sel darah merah hewan coba pada masing-masing kelompok 
ditampilkan pada tabel 4.  Pada tabel 4 tampak selisih penurunan jumlah sel darah 
Gambar 3 . Jumlah sel darah merah hewan coba sebelum dan setelah 
perlakuan pada masing-masing kelompok penelitian 
 
p=0,001 
p=0,06 
p=0,07 
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merah yang terbesar dijumpai pada kelompok kontrol (0,7±0,79×10
6
 sel/ μL), 
selanjutnya kelompok perlakuan 1 (0,6±0,28×10
6
 sel/ μL ) dan paling kecil pada 
kelompok perlakuan 2 (0,6±0,72×10
6
 sel/ μL). Hasil uji statistik menunjukkan 
adanya perbedaan yang tidak bermakna pada selisih jumlah sel darah merah antara 
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 1 (p=0,8). Perbedaan selisih 
jumlah sel darah merah antara kelompok kontrol dengan perlakuan 2 juga tidak 
bermakna (p=0,8). Hasil yang sama juga tampak pada perbedaan jumlah sel darah 
merah antara kelompok perlakuan 1 dengan perlakuan 2 (p=0,9). 
Tabel 4.  Selisih jumlah sel darah merah hewan coba  
 
Kelompok 
Jumlah sel darah merah 
(dalam ×106 sel/ μL) 
p* 
Selisih 
Rerata ± SB 
Kontrol (K) vs Perlakuan 1 (P1) 0,7±0,79 0,8 
Kontrol (K) vs Perlakuan 2 (P2) 0,6±0,28 0,8 
Perlakuan 1 (P1) vs Perlakuan 2 (P2)  0,6±0,72 0,9 
* uji t-tidak berpasangan antara masing-masing kelompok 
 Selisih jumlah sel darah merah hewan coba pada masing-masing kelompok 
ditampilkan pada gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
p=0,8 
p=0,9 p=0,8 
Gambar 4. Selisih jumlah sel darah merah hewan coba pada kelompok kontrol, 
kelompok pelakuan 1, dan kelompok perlakuan 2 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan pemberian asam lemak trans 5% 
dan 10% selama 8 minggu tidak dapat menurunkan jumlah sel darah merah 
Sprague Dawley. Namun demikian, pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 
pemberian asam lemak trans 5% dan 10% dapat menurunkan selisih jumlah sel 
darah merah hewan coba antar masing-masing kelompok yang tidak bermakna 
secara statistik. Selisih jumlah sel darah merah pada kelompok tikus yang diberi 
asupan asam lemak trans yaitu kelompok perlakuan 1 dan perlakuan 2, semakin 
menurun nilainya jika dibandingkan dengan kelompok kontrol meskipun 
ketiganya sama-sama mengalami peningkatan jumlah sel darah merah. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini belum sejalan dengan hipotesis yang diajukan bahwa 
pemberian tinggi asam lemak trans dapat menurunkan jumlah sel darah merah 
tikus Sprague Dawley. Hal ini dikarenakan stres oksidatif pada tubuh yang terjadi 
akibat respon inflamasi sistemik oleh asupan tinggi asam lemak trans merupakan 
proses yang kronik sehingga membutuhkan periode waktu yang lama. 
 
SARAN 
 Diperlukan kadar asam lemak trans yang lebih besar dan periode waktu 
perlakuan yang lebih lama untuk dapat menurunkan jumlah sel darah merah tikus 
Sprague Dawley. Perbaikan mengenai cara pemberian pakan hewan coba juga 
harus diperhatikan sehingga jumlah asupan pakan yang ditentukan dapat terpenuhi 
pada masing-masing kelompok. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan 
lebih lanjut sehingga dapat mengetahui nilai minimal dari kadar asam lemak trans 
dan periode waktu perlakuan agar dapat menurunkan jumlah sel darah merah tikus 
Sprague Dawley.   
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